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ABSTRACT 

 
Ridha Arahmi Oktavia. 2018. Development of Physics Learning Material Based on 

Problem Based Learning by Integrating Local Wisdom of West Sumatra to Improve 

Student’s Critical Thinking Ability of SMA/SMK/MA. Thesis. Magister of Physics 

Education Faculty of Mathematics and Natural Science. Universitas Negeri Padang. 

 

Based on the results of tests conducted at SMKN 1 Padang, the critical thinking 

ability of learners have not reached KKM. One of the reasons is that the teachers’s 

learning material have not been in accordance with the curiculum requirements.  Teachers 

only take examples in learning that are still out of reach of learners and do not use 

examples close to their lives. One example that is close to the lives of learners and can be 

integrated in learning is the local wisdom of West Sumatra. The learning resource used is 

a material summary created by another teacher and does not use LKPD and handout in 

the lesson. Teaching methods used by teachers are lectures so that learners receive only 

material that teachers have given and do not make them think critically during learning. 

One model that can take learners think critically is Problem Based Learning. Therefore, it 

is necessary to develop the learning material based on Problem Based Learning physics 

by integrating local wisdom of West Sumatra. Purpose of this research is to develop the 

physics learning material based on Problem Based Learning by integrating local wisdom 

of West Sumatra to improve student’s critical ability on material force and motion with 

valid, practical and effective criteria. 

Type is research and development. Development model used is the ADDIE 

consisting of the Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluate. In the 

analysis phase are conducted need analysis, curiculum analysis, material analysis, and 

learner analysis. The design stage is designed on learning material in the form of RPP, 

handout, LKPD, and critical thinking skills tests. Development phase is done by material 

test, validation test, and test of instructional material practicity. Implementation phase is 

carried out by material test, and effectiveness test using experiment class and control 

class. Furthermore, at the evaluation stage, the formative and summative evaluations are 

conducted, the research data of validity test is obtained through instructional material 

validation sheet. Practicality data obtained form observation sheet of RPP implementation 

and questionnaire of teacher and student response, then effectiveness data obtained from 

the assessment of critical thinking ability test of learners.  

 The result of the analysis stage in curiculum analysis obtained by KI dan KD 3.7 

and 4.7. Student analysis found that learners ability oc class of class X has experiences an 

increase in learning based on Problem Based Learning by integrating local wisdom of 

West Sumatra. Material analysis is done on material force and motion. At the 

development stage, learning material based on Probelm Based Learning by integrating the 

local wisdom of West Sumatra at force and motion was acquired the valid (0.8979), 

practical (89,60), and effective, so that is wa feasible to apply to the learning process. 

 

Keyword:  Critical Thinking, Local Wisdom, Physics Learning Material, Probelm Bsed 

Learning.  
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ABSTRAK 
 

Ridha Arahmi Oktavia. 2018. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika 

Berbasis Problem Based Learning dengan Mengintergrasikan Kearifan Lokal 

Sumatra Barat untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

SMA/SMK/MA. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Fisika Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. 

 

Hasil tes yang telah dilakukan di SMKN 1 Padang menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis peserta didik belum mencapai KKM. Salah satu penyebabnya 

adalah perangkat pembelajaran yang disusun guru belum sesuai dengan tuntutan 

kurikulum. Guru hanya mengambil contoh-contoh dalam pembelajaran yang masih jauh 

dari jangkauan peserta didik dan tidak menggunakan contoh-contoh yang dekat dengan 

kehidupannya. Salah satu contoh yang dekat dengan kehidupan peserta didik dan dapat 

diintegrasikan dalam pembelajaran adalah kearifan lokal Sumatra Barat. Sumber belajar 

yang digunakan adalah ringkasan materi yang dibuat oleh guru lain dan tidak 

menggunakan LKPD dan handout dalam pembelajaran. Metode mengajar yang 

digunakan guru adalah ceramah sehingga peserta didik hanya menerima materi yang 

telah diberikan guru dan tidak membuat mereka berpikir secara kritis selama 

pembelajaran. Salah satu model yang dapat membuat peserta didik berpikir secara kritis 

adalah Problem Based Learning. Oleh karena itu, perlu dikembangkan perangkat 

pembelajaran fisika berbasis Problem Based Learning dengan mengintegrasikan kearifan 

lokal Sumatra Barat. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan perangkat 

pembelajaran fisika berbasis Problem Based Learning dengan mengintegrasikan kearifan 

lokal Sumatra Barat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada materi 

gaya dan gerak dengan kriteria valid, praktis, dan efektif. 

Jenis penelitian adalah  penelitian  pengembangan (research and development).  

Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri dari tahap 

analisis  (Analysis), perancangan (Design), pengembangan (Development), uji coba 

perangkat (Implementation) dan evaluasi (Evaluate). Pada tahap analisis dilakukan 

analisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis materi, dan analisis peserta didik. Tahap 

perancangan dilakukan perancangan terhadap perangkat pembelajaran berupa RPP, 

handout, LKPD, dan tes kemampuan berpikir kritis. Tahap pengembangan dilakukan uji 

coba perangkat, uji validasi, dan uji praktikalitas perangkat pembelajaran. Tahap 

implementasi dilakukan uji coba perangkat, dan uji efektivitas menggunakan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya pada tahap evaluasi dilakukan evaluasi 

formatif dan sumatif. Data penelitian uji validitas diperoleh melalui lembar validasi 

perangkat pembelajaran. Data uji praktikalitas diperoleh dari lembar observasi 

keterlaksanaan RPP dan angket respon guru dan peserta didik, selanjutnya data uji 

efektivitas diperoleh dari penilaian tes kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

Hasil penelitian tahap analisis pada analisis kurikulum diperoleh KI dan KD 3.7 

dan 4.7. Analisis peserta didik diperoleh bahwa kemampuan peserta didik kelas X telah 

mengalami peningkatan dalam pembelajaran berbasis Problem Based Learning dengan 

mengintegrasikan kearifan lokal Sumatra Barat. Analisis materi dilakukan pada materi 

gaya dan gerak. Pada tahap pengembangan diperoleh perangkat pembelajaran berbasis 

Problem Based Learning dengan mengintegrasikan kearifan lokal Sumatra Barat materi 

gaya dan gerak yang memenuhi kriteria valid (0,8979), praktis (89,60) dan efektif 

sehingga layak diterapkan pada proses pembelajaran. 

Kata-Kata Kunci : Berpikir Kritis, Kearifan Lokal, Perangkat Pembelajaran Fisika, 

Problem Based Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Fisika sebagai salah satu cabang IPA sangat   mempunyai   kontribusi   

yang   dominan dalam  kemajuan  IPTEK.  Fisika  adalah  ilmu pengetahuan yang 

mempelajari benda-benda beserta fenomena dan keadaannya. Tujuan pembelajaran 

fisika, yaitu peserta didik mampu untuk memecahkan  masalah yang ditemukan 

dalam kehidupan. Peserta didik diharapkan memiliki pandangan yang luas 

mengenai fisika. Peserta didik harus menyadari bahwa fisika itu dekat dengan 

lingkungan mereka sehari-hari. Guru diharapkan mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang dapat mengembangkan proses berpikir bagi peserta didik. 

Guru diharuskan memiliki kemampuan untuk melakukan  pembelajaran  yang  

menyenangkan, berpusat  pada  peserta  didik  serta  kegiatan pembelajaran yang 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Hal tersebut memungkinkan peserta didik 

untuk lebih aktif  dalam  proses  pembelajaran sehingga peserta didik merasakan 

pembelajarannya bermakna. 

Berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. Beberapa usaha yang telah dilakukan pemerintah antara lain 

mengoptimalkan pembelajaran di kelas; menyediakan fasilitas pendukung 

pendidikan, seperti bahan ajar; meningkatkan kualitas guru melalui penataran, 

pembenahan perangkat pembelajaran; sarana serta prasarana dan sebagainya. 

Pemerintah telah berusaha untuk menyempurnakan kurikulum pendidikan. 

Penyempurnaan kurikulum dimulai dari kurikulum 1994, KBK, Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) serta kurikulum 2013 (K13), yang menuntut  
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manusia  Indonesia  agar  memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 

negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupannya. Kurikulum 2013 juga menuntut agar peserta 

didik dapat berpikir kritis dan kreatif. 

Pembelajaran di sekolah belum optimal berdasarkan kenyataan di lapangan. 

Fasilitas pembelajaran belum memadai. Peserta didik kurang berpartisipasi dalam 

pembelajaran sehingga mengakibatkan rendahnya kemampuan berpikir kritis. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil pretest kemampuan berpikir kritis X Audio Vidio kelas 

C (AV-C) dan Bisnis Kontsruksi Properti kelas A (BKP-A) SMKN 1 Padang TA 

2017/2018 berdasarkan indikator-indikator kemampuan berpikir kritis. Menurut 

Ennis (1996) indikator-indikator kemampuan berpikir kritis meliputi memberikan 

penjelasan dasar, memberikan argumen, memberikan logika berpikir, mengambil 

keputusan, dan melakukan evaluasi. Nilai pretest kemampuan berpikir kritis kelas 

X AV-C dan X BKP-A secara klasikal belum memenuhi KKM yang telah 

ditetapkan yaitu 80 seperti bagaimana terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pretest Berdasarkan Indikator-Indikator Kemampuan Berpikir 

Kritis Kelas X AV-C dan X BKP-A 

Kelas Jml 
Nilai Rata-

Rata 

<KKM ≥ KKM 
KKM 

Jml % Jumlah % 

X AV-C 30 23,553 30 100 % 0 0 % 80 

X BKP-A 30 27,033 30 100 % 0 0 % 80 

 

Berdasarkan  data  pada  Tabel  1, 100%  dari  total peserta   didik  kelas   X  AV-

C dan BKP-A belum mencapai KKM. Nilai ini cukup signifikan untuk 

menyimpulkan kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah.  

Rata-rata hasil pretest kelas X AV-C dan X BKP-A berdasarkan indikator-

indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (1996) yaitu memberikan 
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penjelasan dasar 32,165%, memberikan argumen 22,775%, memberikan logika 

berpikir 22,48%, mengambil keputusan 22,78%, dan melakukan evaluasi 20,42% 

dapat dilihat secara lebih rinci pada Gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Nilai Rata-Rata Pretest Kelas X AV-C dan X BKP-A Berdasarkan 

Indikator-Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Ennis (1996) 

 

Berdasarkan kenyataan di lapangan, perlu adanya perangkat pembelajaran 

dalam memenuhi tuntutan  kurikulum  2013  untuk  menanggulangi masalah 

tersebut. Perangkat pembelajaran dapat digunakan guru dan peserta didik. 

Perangkat pembelajaran tersebut diharapkan dapat membuat guru dan peserta didik 

melakukan berbagai aktivitas dalam proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran 

yang dimaksud dapat berupa RPP, bahan ajar (modul, handout, LKPD dan lain-

lain), serta penilaian pembelajaran. Fasilitas yang diperkirakan praktis oleh guru 

untuk membelajarkan peserta didik adalah handout dan LKPD. Peserta didik dapat 

belajar dari berbagai sumber seperti lingkungan, buku pelajaran terkait, internet 

dan media lainnya dengan adanya handout dan LKPD tersebut. 
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Karakteristik fisika pada dasarnya diawali dari fenomena  fisika  yang  

sering  ditemukan dalam  kehidupan  peserta  didik.  Pembelajaran  fisika tidak 

hanya terfokus untuk menyelesaikan soal-soal semata, tetapi  yang  terpenting  

adalah  peserta  didik dapat  mengerti  konsep  dari  materi  sehingga  hal  ini 

akan mempermudah peserta didik dalam mengerjakan soal-soal. Untuk itu, guru 

perlu menyediakan perangkat pembelajaran berupa RPP, handout, dan LKPD. 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan di SMKN 1 Padang 

didapatkan data, yaitu SKL 52,94% yang tergolong pada kriteria cukup baik. 

Komponen hasil analisis SKL, yaitu sebagai berikut. Pertama, peserta didik 

berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang dianut 80% pada kategori baik. 

Kedua, peserta didik aktif dalam kegiatan keagamaan 80% pada kriteria baik. 

Ketiga, peserta didik menghargai keberagaman agama, suku, bangsa dan ras 

dalam lingkungan sekolah 80% pada kriteria baik. Keempat, peserta didik 

menunjukkan perilaku ilmiah dalam beraktivitas 40% pada kriteria kurang baik. 

Kelima, peserta didik memiliki rasa ingin tahu yang besar pada hal-hal baru 40% 

pada kriteria kurang baik. Keenam, peserta didik bersikap mandiri dalam segala 

aktifitas 60% pada kriteria cukup baik. Ketujuh, peserta didik bertanggung jawab 

dalam segala aktifitas 60% pada kriteria cukup baik. Kedelapan, peserta didik 

memiliki sikap komunikatif terhadap pekerjaan yang diberikan 40% pada kriteria 

kurang baik. Kesembilan, peserta didik berpartisipasi aktif dalam kelompok 40% 

pada kriteria kurang baik. Kesepuluh, peserta didik dapat berinteraksi dengan 

teman secara baik 80% pada kriteria baik. Kesebelas, peserta didik mampu 

menemukan fakta yang berkaitan dengan materi pembelajaran 40% pada kriteria 
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kurang baik. Kedua belas, peserta didik memiliki pemahaman konseptual yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran 40% pada kriteria kurang baik. Ketiga 

belas,  peserta didik memiliki pemahaman prinsipal yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran 40% pada kriteria kurang baik. Keempat belas, peserta didik 

memiliki pemahaman prosedural yang berkaitan dengan materi pembelajaran 40% 

pada kategori kurang baik. Kelima belas, peserta didik dapat memecahkan 

permasalahan dalam pembelajaran 20% pada kategori tidak baik. Keenam belas, 

peserta didik dapat menggunakan teknologi 80% pada kategori baik. Ketujuh 

belas, peserta didik berprestasi dalam bidang non akademik 60% pada kategori 

cukup baik.  

Analisis kebutuhan yang kedua adalah perfoma. Analisis perfoma 

didapatkan rata-rata 61,25% yang tergolong pada kriteria baik. Komponen hasil 

analisis perfoma, yaitu sebagai berikut. Pertama, pendidik merencanakan 

pembelajaran dengan menyusun RPP dengan baik 60% pada kategori cukup baik. 

Kedua, pendidik merencanakan pembelajaran dengan menyiapkan sumber belajar 

40% pada kriteria kurang baik. Ketiga, pendidik merencanakan pembelajaran 

dengan menyediakan perangkat penilaian 80% pada kriteria sangat baik. Keempat, 

pendidik menyusun RPP dengan memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 

serta psikologis peserta didik 40% pada kriteria kurang baik. Kelima, pendidik 

menyusun tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang 

mencangkup sikap, pengetahuan, dan keterampilan 80% pada kriteria baik. 
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Keenam, pendidik menyusun RPP yang memuat materi pembelajaran yang 

memuat fakta, konsep, prinsip, prosedur, dan metakognitif yang relevan 80% pada 

kriteria baik. Ketujuh, pendidik menggunakan metode yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik 60% pada kriteria cukup baik. Kedelapan, pendidik 

menyusun RPP dengan memperhatikan perbedaan individual peserta didik 60% 

pada kriteria cukup baik. Kesembilan, pendidik melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan bahan ajar berbasis aneka sumber belajar 40% pada kriteria 

kurang baik. Kesepuluh, pendidik menggunakan pendekatan saintifik (mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan) dalam pembelajaran 40% 

pada kriteria tidak baik. Kesebelas, pelaksanaan pembelajaran diarahkan pada 

pengembangan ketiga ranah (sikap, pengetahuan, dan keterampilan) 80% pada 

kriteria baik. Kedua belas, pendidik menggunakan berbagai teknik untuk 

memotivasi kemauan belajar peserta didik 80% pada kriteria sangat baik. Ketiga 

belas, pendidik merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan dan pola belajar 

masing-masing 80% pada kriteria baik. Keempat belas, pendidik mengajukan 

pertanyaan untuk mengetahui pemahaman dan menjaga partisipasi peserta didik, 

termasuk pertanyaan membuka yang menuntut peserta didik menjawab dengan 

ide dan pengetahuan mereka 80% pada kategori baik. Kelima belas, pendidik 

mengintegrasikan kearifan lokal Sumatra Barat dalam RPP 20% pada kategori 

tidak baik. Keenam belas, pendidik mengunakan model pembelajaran berbasis 

masalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 20% pada 

kategori tidak baik.  
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Analisis kebutuhan yang ketiga adalah kesulitan belajar peserta didik. 

Analisis kesulitan belajar peserta didik didapatkan pada kriteria cukup baik 

dengan rata-rata 57,50%. Komponen dari analisis kesulitan peserta didik, yaitu 

sebagai berikut. Pertama, peserta didik tuntas dalam ulangan harian pembelajaran 

fisika 40% pada kriteria kurang baik. Kedua, peserta didik menyatakan 

pembelajaran fisika sulit 80% pada kriteria baik. Ketiga, peserta didik 

konsentrasi, senang, dan betah dalam pembelajaran fisika 40% pada kriteria 

kurang baik. Keempat, peserta didik tekun dan rajin dalam mengerjakan soal-soal 

fisika 40% pada kriteria kurang baik. Kelima, peserta didik tidak mudah putus 

asa jika menemui kesulitan dalam memecahkan persoalan dalam pembelajaran 

40% pada kriteria kurang baik. Keenam, peserta didik memecahkan soal fisika 

tanpa kenal lelah 40% pada kriteria kurang baik. Ketujuh, sekolah memiliki 

peraturan atau disiplin yang kuat kepada peserta didik dalam menunjang proses 

pembelajaran 80% pada kriteria baik. Kedelapan, peserta didik mudah 

terpengaruh oleh kegiatan lingkungan sekolah sehingga meninggalkan 

pembelajaran 100% pada kriteria sangat baik. 

Analisis kebutuhan yang keempat yaitu sarana dan prasarana. Analisis 

sarana dan prasarana mendapatkan nilai rata-rata 64% pada kriteria baik. 

Komponen sarana dan prasarana, yaitu sebagai berikut. Pertama, sekolah 

menyediakan sarana/alat penunjang kegiatan pembelajaran seperti infokus, listrik, 

dan internet 60% pada kategori cukup baik. Kedua, sekolah memiliki labor fisika 

yang memadai 40% pada kriteria kurang baik. Ketiga, labor fisika memiliki 

peralatan labor untuk seluruh materi pembelajaran 40% pada kriteria kurang baik. 
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Keempat, pendidik mempunyai ruang yang nyaman dan memadai dalam 

melakukan evaluasi kegiatan pembelajaran 80% pada kategori baik. Kelima, 

ruangan kelas memadai sesuai dengan jumlah peserta didik 100% pada kriteria 

sangat baik. 

Analisis kebutuhan yang kelima adalah sumber belajar. Analisis sumber 

belajar mendapatkan nilai rata-rata 40% pada kategori kurang baik. Komponen 

penggunaan sumber belajar, yaitu sebagai berikut. Pertama, pendidik menyiapkan 

sumber belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik 40% pada kategori 

kurang baik. Kedua, sumber belajar yang digunakan berbasis kearifan lokal 

Sumatra Barat 20% pada kategori tidak baik. Ketiga, pendidik menggunakan 

berbagai sumber belajar 40% pada kategori kurang baik. Keempat, sumber 

belajar menghimpun semua gaya belajar 60% pada kriteria cukup baik. Kelima, 

sumber belajar yang digunakan menuntut peserta didik aktif dalam menemukan 

konsep fisika atau tujuan pembelajaran 40% pada kriteria kurang baik. Keenam, 

sumber belajar sesuai dengan kurikulum 2013 80% sudah berada pada kriteria 

baik. Ketujuh, sumber belajar berbasis Problem Based Learning 20% berada 

pada kategori tidak baik. Kedelapan, sumber belajar merangsang lebih dari satu 

panca indera peserta didik 40% berada pada kriteria kurang baik. Kesembilan, 

sumber belajar merangsang lebih satu panca indera peserta didik dan berbasis 

model yang melibatkan peran aktif peserta didik dalam menemukan konsep fisika 

40% pada kriteria kurang baik. Kesepuluh, sumber belajar dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik 20% pada kategori tidak baik. 
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Berdasarkan hasil analisis kebutuhan ini, dapat disimpulkan bahwa masih 

terdapat kelemahan-kelemahan dalam pembelajaran. Kelemahan-kelemahan ini 

berdampak pada karakteristik peserta didik. Data analisis peserta didik yang 

diambil adalah motivasi, minat, kemampuan intelektual, gaya belajar, dan 

pendapat serta harapan terhadap perangkat pembelajaran yang digunakan pendidik 

selama ini. Hasil analisis peserta didik didapatkan data motivasi 43,39% pada 

kriteria cukup baik, minat 46,45% dengan kategori cukup baik, komponen 

intelektual didapatkan nilai 42,90% dengan kategori cukup baik, gaya belajar 

menunjukkan bahwa 58,06% peserta didik menunjukkan gaya belajar visual, 

auditif 32,26%,  dan kinestetik 0,97%, serta perangkat pembelajaran yang selama 

ini digunakan pendidik mendapatkan nilai rata-rata 32,58% dengan kriteria kurang 

baik. 

Untuk memperkuat hasil analisis kebutuhan dan peserta didik, dilakukan 

juga wawancara. Berdasarkan wawancara, guru fisika di SMKN 1 Padang telah 

menggunakan perangkat pembelajaran berupa RPP. Guru belum mengembangkan  

RPP  secara  mandiri sehingga kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas 

masih berjalan satu arah yang membuat peserta didik kurang memahami apa yang 

diajarkan guru di kelas. RPP perlu dikembangkan agar terjadinya interaksi antara 

guru dan peserta didik sehingga mereka dapat memahami apa yang diajarkan guru 

di dalam kelas. Selain itu, RPP juga belum memuat kearifan lokal Sumatra Barat. 

Umumunya, guru menggunakan potensi lingkungan sebagai apersepsi, belum 

sampai pembahasan materi fisika pada kearifan lokal Sumatra Barat yang lebih 

mendalam. Seharusnya, RPP memuat  kearifan  lokal Sumatra Barat agar peserta 
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didik dapat mengenal kearifan lokal di daerahnya dan dapat tetap terjaga serta 

tidak akan punah seiring berjalannya waktu. Selain itu, peserta didik juga 

mengetahui bahwa kearifan lokal di daerahnya juga dapat diintegrasikan dalam 

pembelajaran  fisika sehingga akan menambah pengetahuan dan ketertarikan 

terhadap materi fisika. Peserta didik kelas X Teknik di SMKN 1 Padang juga 

tidak menggunakan handout dan LKPD dalam proses pembelajaran. Untuk itu, 

handout dan LKPD perlu dikembangkan untuk menunjang pembelajaran. 

Hal lain yang juga mempengaruhi kualitas proses pembelajaran adalah 

penggunaan strategi, model, dan metode pembelajaran. Setelah memperhatikan 

strategi, model, dan metode pembelajaran, disimpulkan bahwa penggunaan 

strategi, model, dan metode pembelajaran kurang optimal. Peserta didik kurang 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Peserta didik hanya menerima materi  

pembelajaran  yang  disajikan  oleh guru dan jarang sekali yang bertanya ketika 

ada yang tidak dipahami. Kemampuan berpikir kritis peserta didik juga rendah. 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilihat pada Tabel 1 sebelumnya. 

Berdasarkan fenomena di atas, perlu adanya strategi, model, dan metode 

pembelajaran yang membuat kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat 

selama proses pembelajaran berlangsung. Salah satu model pembelajaran adalah 

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning). Tujuan menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah adalah peserta didik mempunyai kemampuan 

untuk berpikir kritis, analitis, sistematis, dan logis untuk menentukan alternatif 

pemecahan masalah melalui eksplorasi data secara empiris dalam rangka 

menumbuhkan sikap ilmiah (Sanjaya, 2011). Masalah yang diajukan dalam 
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pembelajaran berbasis masalah ini merupakan masalah terbuka sehingga  jawaban  

yang  benar  mungkin  tidak  hanya satu. Hal ini akan menyebabkan peserta didik 

mengembangkan kemampuan berpikir untuk menemukan setiap jawaban yang 

mungkin. Selain itu, kemampuan berkomunikasi atau  mengutarakan pendapat 

juga dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang dilakukan karena pada 

umumnya pembelajaran berbasis masalah lebih menuntut aktivitas dari peserta 

didik dengan melibatkan kelompok-kelompok kecil. Pembelajaran berbasis 

masalah sejalan dengan pembelajaran fisika karena memberikan tahapan kepada 

peserta didik untuk dapat memecahkan masalah fisika yang ada dalam kehidupan 

sehari-hari berdasarkan konsep fisika. 

Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan di atas, peneliti telah  

melakukan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran fisika berbasis 

Problem Based Learning dengan mengintegrasikan kearifan lokal Sumatra Barat. 

Tujuan pengembangan perangkat pembelajaran ini untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka 

identifikasi masalah dalam penelitian adalah : 

1. Pendidik hanya menggunakan perangkat pembelajaran seperti RPP tetapi tidak 

menggunakan handout dan LKPD di dalam pembelajaran serta belum 

mengembangkan perangkat pembelajaran tersebut. 

2. Pendidik belum menggunakan model pembelajaran yang dapat membuat 

peserta didik dapat berpartisipasi di dalam pembelajaran seperti memecahkan 
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masalah sehingga mengakibatkan rendahnya kemampuan berpikir kritis seperti 

terlihat pada pretest yang telah dilakukan. 

3. Pendidik belum mengintegrasikan kearifan lokal Sumatra Barat di dalam 

perangkat pembelajaran. 

C. Rumusan Masalah 

Penelitian yang dilakukan berfokus pada pengembangan perangkat 

pembelajaran fisika berbasis Problem Based Learning dengan mengintegrasikan 

kearifan lokal Sumatra Barat yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat 

dikemukakan rumusan masalah pada penelitian sebagai berikut.  

1. Bagaimanakah deskripsi hasil analisis kebutuhan pengembangan perangkat 

pembelajaran fisika berbasis Problem Based Learning dengan 

mengintegrasikan kearifan lokal Sumatra Barat pada tahap analysis? 

2. Bagaimanakah mengembangkan perangkat pembelajaran fisika berbasis 

Problem Based Learning dengan mengintegrasikan kearifan lokal Sumatra 

Barat dengan kriteria valid dan praktis pada tahap development? 

3. Bagaimanakah menghasilkan perangkat pembelajaran fisika berbasis Problem 

Based Learning dengan mengintegrasikan kearifan lokal Sumatra Barat 

dengan kriteria efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian sebagai berikut. 
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1. Mendeskripsikan hasil analisis kebutuhan pengembangan perangkat 

pembelajaran fisika berbasis Problem Based Learning dengan 

mengintegrasikan kearifan lokal Sumatra Barat. 

2. Mengembangkan perangkat pembelajaran fisika berbasis Problem Based 

Learning dengan mengintegrasikan kearifan lokal Sumatra Barat dengan 

kriteria valid dan praktis pada tahap development. 

3. Menghasilkan perangkat pembelajaran fisika berbasis Problem Based 

Learning mengintegrasikan kearifan lokal Sumatra Barat dengan kriteria 

efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

E. Manfaat Penelitian 

Pengembangan perangkat pembelajaran fisika berbasis Problem Based 

Learning dengan mengintegrasikan kearifan lokal Sumatra Barat untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik SMA/SMK/MA penting 

untuk dilakukan. Penelitian tersebut memiliki beberapa manfaat yang dapat 

dicapai, yaitu sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik dapat dijadikan sebagai alat untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran Fisika. 

2. Bagi guru dapat dijadikan alat alternatif dalam pembelajaran fisika yang 

disesuaikan dengan kondisi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. 

3. Bagi Kepala Sekolah dapat memberikan informasi mengenai kemampuan 

berpikir kritis peserta didik sehingga bisa memfasilitasi penggunaan 
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perangkat pembelajaran fisika berbasis Problem Based Learning dengan 

mengintegrasikan kearifan lokal Sumatra Barat yang lebih baik lagi. 

4. Bagi peneliti bermanfaat untuk mengembangkan dan meningkatkan potensi 

diri dalam menulis karya ilmiah. 

5. Bagi peneliti lain dapat dijadikan sumber ide untuk mengembangkan 

penelitian lebih lanjut mengenai perangkat pembelajaran fisika berbasis 

Problem Based Learning dengan mengintegrasikan kearifan lokal Sumatra 

Barat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

SMA/SMK/MA. 

F. Spesifikasi Produk  

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran fisika berbasis Problem Based Learning dengan mengintegrasikan 

kearifan lokal Sumatra Barat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Perangkat pembelajaran terdiri dari RPP yang memuat kegiatan 

Problem Based Learning pada materi gaya dan gerak sesuai dengan kurikulum 

2013. Handout yang memuat materi gaya dan gerak yang disajikan secara terkait 

dengan kearifan lokal Sumatra Barat. LKPD berbasis Problem Based Learning 

memuat materi gaya dan gerak dengan mengintegrasikan kearifan lokal Sumatra 

Barat. Hal tersebut, dapat digunakan melalui kegiatan kelompok yang menuntut 

peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis selama 

pembelajaran, dan tes kemampuan berpikir kritis yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi gaya dan gerak. 
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G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Dalam pengembangan perangkat pembelajaran fisika berbasis Problem 

Based Learning dengan mengintegrasikan kearifan lokal Sumatra Barat 

diasumsikan bahwa SMKN 1 Padang telah menggunakan kurikulum 2013 dengan 

baik dan guru fisika di sekolah tersebut memiliki kemampuan untuk menerapkan 

model pembelajaran Problem Based Learning.  

2. Keterbatasan Pengembangan 

Agar hasil pengembangan lebih fokus dan terarah, pengembangan hanya 

dibatasi pada perangkat pembelajaran fisika berbasis Problem Based Learning 

dengan mengintegrasikan kearifan lokal Sumatra Barat untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik SMA/SMK/MA. Materi yang diteliti 

adalah gaya dan gerak dengan KD 3.7 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan 

antara gaya, massa, dan gerakan benda pada gerak lurus, dan KD 4.7 Melakukan 

percobaan berikut presentasi hasilnya terkait interaksi gaya serta hubungan gaya, 

massa, dan percepatan dalam gerak lurus serta makna fisisnya.       

H. Definisi Istilah 

Terdapat beberapa istilah dari variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian pengembangan ini. Definisi istilah dari variabel-variabel tersebut antara 

lain, sebagai berikut. 

1. Perangkat pembelajaran adalah segala alat dan bahan yang digunakan oleh 

guru dan peserta didik dalam menunjang keterlaksanaan proses pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran merupakan instrumen yang disusun oleh guru untuk 
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menunjang keterlaksanaan pembelajaran. Perangkat pembelajaran pada 

penelitian ini adalah RPP, handout, LKPD, dan tes kemampuan berpikir kritis.  

2. Pengembangan perangkat pembelajaran adalah suatu usaha yang dilakukan 

untuk mengembangkan/menghasilkan produk berupa perangkat pembelajaran 

yang berguna dalam menunjang proses pembelajaran yang telah memiliki 

kriteria valid, praktis dan efektif. 

a. Valid adalah ketepatan dari suatu produk untuk mengukur apa yang 

hendak diukur. Kriteria valid terdiri dari validitas isi, validitas konstruk, 

dan validitas bahasa yang dinilai melalui pakar. 

b. Praktis adalah tingkat keterpakaian penggunaan perangkat pembelajaran 

yang dihasilkan sebagai produk pengembangan oleh guru dan peserta 

didik. 

c. Efektif adalah tingkat keberhasilan dalam pemakaian suatu perangkat 

pembelajaran yang dapat dilihat dari peningkatan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan 

prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi 

dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam silabus. 

4. Handout adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang guru untuk 

memperkaya pengetahuan peserta didik. 

5. LKPD merupakan kumpulan dari lembaran yang berisikan kegiatan peserta 

didik yang memungkinkan peserta didik melakukan aktivitas nyata dengan 

objek dan persoalan yang dipelajari.  
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6. Problem Based Learning merupakan model pembelajaran dimana peserta 

didik dihadapkan pada permasalahan-permasalahan praktis sebagai pijakan 

dalam belajar. 

7. Kearifan lokal merupakan gagasan, nilai, pengetahuan, acuan dan adat istiadat 

yang telah lama tumbuh dan berkembang di dalam suatu masyarakat. Kearifan 

lokal dalam penelitian ini adalah pacu jawi, karih (keris), dan tabuik yang 

dihubungkan dengan konsep-konsep fisika.  

8. Kemampuan berpikir kritis merupakan proses berpikir yang terarah dalam 

memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan melakukan analisis sebelum 

bertindak. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian yang diperoleh, didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Analisis yang sudah dilakukan di lapangan meliputi analisis kebutuhan, 

kurikulum, materi, dan peserta didik.  

a. Hasil analisis kebutuhan meliputi standar kompetensi lulusan (SKL) 

52,94% dengan kriteria cukup baik, perfoma 61,25% dengan kriteria baik, 

kesulitan belajar peserta didik 57,50% dengan kriteria cukup baik, sarana 

dan prasarana 64% dengan kriteria baik, dan sumber belajar 40% dengan 

kriteria kurang baik. 

b. Hasil analisis kurikulum didapatkan data bahwa salah satu materi 

pembelajaran fisika di kelas X SMKN adalah gaya dan gerak dengan 

kompetensi dasar yaitu : 

3.7 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya, massa, dan 

gerakan benda pada gerak lurus. 

4.7 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait interaksi 

gaya serta hubungan gaya, massa, dan percepatan dalam gerak lurus 

serta makna fisisnya. 

c. Hasil analisis materi menunjukkan bahwa materi gaya dan gerak dapat 

dibedakan kedalam materi fakta, konsep, prinsip, prosedur, dan 

metakognitif. 
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d. Hasil analisis peserta didik meliputi aspek motivasi 43,39% pada kriteria 

cukup baik, minat 46,45% dengan kategori cukup baik, dan kemampuan 

intelektual 42,90% dengan kategori cukup baik. Hasil pretest berdasarkan 

indikator-indikator kemampuan berpikir kritis menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah. Hasil gaya belajar 

peserta didik didapatkan gaya belajar visual 58,06%, auditif 32,26%, dan 

kinestetik 0,97%. Hasil terhadap perangkat pembelajaran yang selama ini 

digunakan pendidik mendapatkan nilai rata-rata 32,58% dengan kriteria 

kurang baik.  

2. Pada tahap development, dilakukan penilaian validitas dan praktikalitas dari 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Validitas perangkat 

pembelajaran dilakukan dengan cara mengisi angket instrumen validasi oleh 

pakar/ahli yaitu 3 orang dosen Universitas Negeri Padang dan praktisi yaitu 2 

orang guru fisika SMKN 1 Padang. Hasil validitas menunjukkan bahwa 

perangkat pembelajaran fisika berbasis Problem Based Learning dengan 

mengintegrasikan kearifan lokal Sumatra Barat mendapatkan nilai 0,8979 yng 

berada dalam kategori valid. Praktikalitas perangkat pembelajaran fisika 

berbasis Problem Based Learning dengan mengintegrasikan kearifan lokal 

Sumatra Barat dilakukan dengan cara guru mengisi angket keterlaksanaan 

RPP, angket respon guru, dan angket peserta didik. Angket respon guru dan 

angket peserta didik menunjukkan bahwa rata-rata nilai praktikalitas 

perangkat pembelajaran adalah 89,6 yang berada dalam kategori sangat 

praktis.  
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3. Pada tahap implementasi, dilakukan uji coba perangkat di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Perangkat pembelajaran dikatakan efektif apabila terdapat 

pengaruh penggunaan  perangkat pembelajaran fisika berbasis Problem Based 

Learning dengan mengintegrasikan kearifan lokal Sumatra Barat terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Setelah dilakukan 

analisis menggunakan uji t didapatkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

perangkat pembelajaran fisika berbasis Problem Based Learning dengan 

mengintegrasikan kearifan lokal Sumatra Barat terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

B. Implikasi 

Berdasarkan  hasil penelitian yang diperoleh, didapatkan implikasi sebagai 

berikut: 

1. Perangkat pembelajaran fisika berbasis Problem Based Learning dengan 

mengintegrasikan kearifan lokal Sumatra Barat pada materi gaya dan gerak 

dapat memberikan masukan bagi penyelenggara pendidikan dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, hal ini disebabkan 

karena perangkat pembelajaran ini menempatkan peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran.  

2. Perangkat pembelajaran fisika berbasis Problem Based Learning dengan 

mengintegrasikan kearifan lokal Sumatera Barat pada materi gaya dan gerak 

dapat digunakan sebagai alternatif proses pembelajaran dalam melaksanakan 

pembelajaran berbasis laboratorium sehingga proses pembelajaran fisika di 
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tingkat SMA/SMK/MA dapat berjalan dengan baik sesuai rencana dengan 

tujuan dan indikator pembelajaran.  

3. Perangkat pembelajaran fisika berbasis Problem Based Learning dengan 

mengintegrasikan kearifan lokal Sumatra Barat pada materi gaya dan gerak 

ini dapat membangkitkan keaktifan peserta didik dalam belajar, dan  peserta 

didik tidak hanya sekedar menguasai konsep dan teori itu namun bisa 

mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata.   

4. Perangkat pembelajaran fisika berbasis Problem Based Learning dengan 

mengintegrasikan kearifan lokal Sumatra Barat pada materi gaya dan gerak 

ini perlu disosialisasikan pada guru-guru fisika disekolah ataupun pada 

MGMP sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Namun, 

validitas dan praktikalitasnya jangan diabaikan karena perangkat 

pembelajaran fisika berbasis Problem Based Learning dengan 

mengintegrasikan kearifan lokal Sumatra Barat pada materi gaya dan gerak 

dapat memberikan masukan kepada penyelenggara pendidikan dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik ini merupakan faktor 

penentu kualitas pembelajaran.  

5. Perangkat pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu perangkat 

yang mendukung pelaksanaan proses pembelajaran yang sesuai dengan 

Kurikulum 2013 yang telah diterapkan pada saat ini.  

C. Saran 

Berdasarkan pengembangan yang telah dilaksanakan penulis menyarankan 

hal-hal sebagai berikut. 
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1. Peneliti hanya mengambil satu sekolah sebagai uji coba perangkat. Untuk 

mendapatkan hasil yang lebih optimal sebaiknya uji coba perangkat dilakukan 

dibeberapa kelas dan sekolah sehingga dapat diketahui tingkat kepraktisan dan 

keefektifan yang lebih maksimal dari perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan. 

2. Perangkat pembelajaran yang akan di uji coba sebaiknya diberikan beberapa 

hari sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai sehingga peserta didik dapat 

mempelajarinya terlebih dahulu. 

3. Perangkat pembelajaran fisika berbasis Problem Based Learning dengan 

mengintegrasikan kearifan lokal Sumatra Barat dapat dijadikan contoh bagi 

guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang lain. 

4. Bagi guru fisika maupun peneliti serta dinas pendidikan, pengembangan 

perangkat pembelajaran berbasis Problem Based Learning dengan 

mengintegrasikan kearifan lokal Sumatera Barat dapat dijadikan sumber 

referensi dalam memajukan mutu pendidikan.  
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Lampiran I. Analisis Kebutuhan 

Lampiran I.a. Kisi-Kisi Instrumen Analisis Kebutuhan 

 

Kisi-Kisi Instrumen Analisis Kebutuhan 

 

No Analisis 

Kebutuhan 

Pernyataan No 

Pertanyaan 

1 Analisis 

SKL 
Religius 

Peserta didik berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang dianut. 1 

Peserta didik aktif dalam kegiatan keagamaan. 2 

Peserta didik menghargai keberagaman agama, suku, bangsa dan ras dalam lingkungan 

sekolah. 

3 

Sikap 

Peserta didik menunjukkan perilaku ilmiah dalam beraktivitas. 4 

Peserta didik memiliki rasa ingin tahu yang besar pada hal-hal baru. 5 

Peserta didik bersikap mandiri dalam segala beraktivitas. 6 

Peserta didik bertanggung jawab dalam segala beraktivitas. 7 

Peserta didik memiliki sikap komunikatif terhadap pekerjaan yang diberikan. 8 

Peserta didik berpartisipasi aktif dalam kelompok. 9 

Peserta didik dapat berinteraksi dengan teman secara baik. 10 

Pengetahuan 

Peserta didik mampu menemukan fakta yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 11 

Peserta didik memiliki pemahaman konseptual yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 12 

Peserta didik memiliki pemahaman prinsipal yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 13 

Peserta didik memiliki pemahaman prosedural yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 14 

Peserta didik dapat memecahkan permasalahan dalam pembelajaran. 15 
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Keterampilan 

Peserta didik dapat menggunakan teknologi. 16 

Peserta didik berprestasi dalam bidang non akademik. 17 

2 Analisis 

Perfoma 

Pendidik merencanakan pembelajaran dengan menyusun RPP dengan baik. 18 

Pendidik merencanakan pembelajaran dengan menyiapkan sumber belajar. 19 

Pendidikan merencanakan pembelajaran dengan menyediakan perangkat penilaian. 20 

Pendidik menyusun RPP dengan memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik. 

21 

Pendidik menyusun tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencangkup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. 

22 

Pendidik menyusun RPP yang memuat materi pembelajaran yang memuat fakta, konsep, 

prinsip, prosedur, dan metakognitif yang relevan. 

23 

Pendidik menggunakan metode yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 24 

Pendidik menyusun RPP dengan memperhatikan perbedaan individual peserta didik. 25 

Pendidik melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berbasis aneka 

sumber belajar. 

26 

Pendidik menggunakan pendekatan saintifik (mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

mengkomunikasikan) dalam pembelajaran. 

27 

Dalam pelaksanaan pembelajaran diarahkan pada pengembangan ketiga ranah (sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan). 

28 

Pendidik menggunakan berbagai teknik untuk memotivasi kemauan belajar peserta didik. 29 

Pendidik merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang mendorong peserta didik 

untuk belajar sesuai dengan kecakapan dan pola belajar masing-masing. 

30 

Pendidik mengajukan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman dan menjaga partisipasi 

peserta didik, termasuk pertanyaan membuka yang menuntut peserta didik menjawab dengan 

ide dan pengetahuan mereka. 

31 
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Pendidik mengintegrasikan kearifan lokal Sumatera Barat dalam RPP. 32 

Pendidik mengunakan model pembelajaran yang berbasis masalah untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

33 

3 Analisis 

Kesulitan 

Belajar 

Peserta 

Didik 

Peserta didik tuntas dalam ulangan harian pembelajaran fisika. 34 

Peserta didik menyatakan bahwa pembelajaran fisika itu sulit. 35 

Peserta didik konsentrasi, senang, dan betah dalam pembelajaran fisika. 36 

Peserta didik tekun dan rajin dalam mengerjakan soal-soal fisika. 37 

Peserta didik tidak mudah putus asa jika menemui kesulitan dalam memecahkan persoalan 

dalam pembelajaran.  

38 

Peserta didik memecahkan soal fisika tanpa kenal lelah. 39 

Sekolah memiliki peraturan atau disiplin yang kuat kepada peserta didik dalam menunjang 

proses pembelajaran. 

40 

Peserta didik suka pergi atau terpengaruh oleh kegiatan lingkungan sekolah sehingga 

meninggalkan pembelajaran. 

41 

4 Analisis 

Sarana dan 

Prasarana 

Sekolah menyediakan sarana/alat penunjang kegiatan pembelajaran seperti infokus, listrik, 

dan internet. 

42 

Sekolah memiliki labor fisika yang memedai. 43 

Labor fisika memiliki peralatan labor untuk seluruh materi pembelajaran. 44 

Pendidik mempunyai ruang yang nyaman dan memadai dalam melakukan evaluasi kegiatan 

pembelajaran. 

45 

Ruangan kelas memadai sesuai dengan jumlah peserta didik. 46 

5 Analisis 

Sumber 

Belajar  

Pendidik menyiapkan sumber belajar sesuai dengan karakteristik materi. 47 

Sumber belajar yang digunakan berbasis kearifan lokal Sumatera Barat 48 

Pendidik menggunakan berbagai sumber belajar. 49 

Sumber belajar yang digunakan menghimpun semua gaya belajar peserta didik. 50 

Sumber belajar yang digunakan menuntut peserta didik aktif dalam menemukan konsep 

fisika atau tujuan pembelajaran. 

51 
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Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan kurikulum 2013. 52 

Sumber belajar yang digunakan berbasis Problem  Based Learning. 53 

Sumber belajar yang digunakan merangsang lebih dari satu panca indera peserta didik. 54 

Sumber belajar yang digunakan merangsang lebih satu panca indera peserta didik dan 

berbasis model yang melibatkan peran aktif peserta didik dalam menemukan konsep fisika. 

55 

Sumber belajar yang digunakan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 

56 
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Lampiran I.b. Lembar Analisis Kebutuhan 
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Hasil Analisis Kebutuhan : 

Analisis Kebutuhan Persentase (%) 

Analisis SKL 52,94 

Analisis perfoma 61,25 

Analisis kesulitan belajar peserta didik 57,50 

Analisis sarana dan prasarana 64,00 

Analisis sumber belajar 40,00 

 

Komponen Analisis SKL Persentase (%) 

1 80 

2 80 

3 80 

4 40 

5 40 

6 60 

7 60 

8 40 

9 40 

10 80 

11 40 

12 40 

13 40 

14 40 

15 20 

16 80 

17 80 

 

Komponen Analisis Perfoma Persentase (%) 

1 60 

2 40 

3 80 

4 40 

5 80 

6 80 

7 60 

8 60 

9 40 

10 40 

11 80 

12 80 

13 80 

14 80 
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15 20 

16 20 

 

Komponen Analisis Kesulitan Belajar 

Peserta Didik 
Presentase (%) 

1 40 

2 80 

3 40 

4 40 

5 40 

6 40 

7 80 

8 100 

 

Komponen Analisis Sarana dan 

Prasarana 
Presentase (%) 

1 60 

2 40 

3 40 

4 80 

5 100 

 

Analisis Sumber Belajar Presentase (%) 

1 40 

2 20 

3 40 

4 60 

5 40 

6 80 

7 20 

8 40 

9 40 

10 20 
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Lampiran II. Analisis Kurikulum 

 

ANALISIS KURIKULUM 

 

Tujuan 

1 Apakah standar kompetensi 

lulusan yang diharapkan 

dimiliki peserta didik setelah 

mempelajari fisika materi 

gaya dan gerak ? 

Memahami konsep gaya dan gerak dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

2 Apakah standar kompetensi 

yang diharapkan dimiliki 

peserta didik setelah 

mempelajari fisika materi 

gaya dan gerak ? 

Memahami konsep dan penerapan gaya 

dan gerak dalam produk teknologi sehari-

hari. 

3 Apakah kompetensi dasar 

yang diharapkan dimiliki 

peserta didik setelah 

mempelajari fisika kelas  X  

materi gaya dan gerak ? 

Mendeskripsikan konsep gaya dan gerak 

dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Isi 

4 Berapa jumlah jam dan 

jumlah pertemuan untuk 

pembelajaran fisika kelas X 

materi gaya dan gerak ? 

Alokasi waktu untuk pembelajaran fisika 

kelas X materi gaya dan gerak adalah 6 

jam pelajaran yang terbagi menjadi 3 

pertemuan. Di SMKN 1 Padang, alokasi 

waktu untuk pelajaran adalah 2 jam 

perminggu. 

5 Apa saja sub materi yang 

akan dipelajari pada 

pembelajaran fisika kelas X 

materi gaya dan gerak ? 

1. Pengertian gaya dan satuan gaya 

2. Hukum- hukum Newton tentang gerak 

3. Jenis-jenis gaya 

4. Aplikasi hukum Newton 

5. Pengertian gerak 

6. Perbedaan jarak dan perpindahan 

7. Perbedaan kelajuan dan kecepatan 

8. Kecepatan rata-rata 

9. Perbedaan perlajuan dan percepatan 

10. Percepatan rata-rata 

11. Gerak lurus beraturan dan gerak lurus 

berubah beraturan 

6 Perangkat apa sajakah yang 

dikembangkan pada 

pembelajaran fisika kelas X 

materi gaya dan gerak ? 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) 

2. Handout 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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4. Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

(TKBK) 

7 Apa saja dasar dalam 

pengembangan perangkat 

pembelajaran fisika kelas X 

materi gaya dan gerak ? 

1. Permendiknas No.20 tahun 2016 

tentang standar isi 

2. Permendiknas No.21 tahun 2016 

tentang standar kompetensi lulusan 

3. Permendiknas No.22 tahun 2016 

tentang standar proses 

Model 

8 Model pembelajaran apakah 

yang dipakai dalam 

pengembangan perangkat 

pembelajaran fisika kelas X 

materi gaya dan gerak ? 

Model Problem Based Learning dengan 

mengintegrasikan kearifan lokal Sumatra 

Barat. 

Evaluasi 

9 Penilaian apakah yang 

digunakan untuk mengukur 

pencapaian kompetensi pada 

pembelajaran fisika kelas X 

materi gaya dan gerak ? 

1. Kompetensi Pengetahuan : Tes tertulis 

dan Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

(TKBK). 

2. Kompetensi Sikap : Lembar penilaian 

sikap. 

3. Kompetensi Keterampilan : Lembar 

penilaian kinerja. 
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Lampiran III. Analisis Materi 

Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dan humanioradengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

Kompetensi Dasar 

1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad raya  

melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya. 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; 

cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif 

dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 

implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi. 

2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai 

wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil 

percobaan. 

3.7 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan  antara gaya, massa, dan gerakan 

benda pada gerak lurus  

4.7 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait interaksi gaya serta 

hubungan gaya, massa, dan percepatan dalam gerak lurus serta makna 

fisisnya. 

 

Dimensi Pengetahuan Materi Gaya 

Fakta 1. Kita akan terdorong ke depan saat mobil direm 

mendadak (Contoh : Hukum I Newton). 

2. Kita akan terdorong ke belakang motor digas secara 

mendadak (Contoh : Hukum I Newton). 

3. Balok yang tidak bergerak (Contoh : Hukum I 

Newton). 



247 

 
 

4. Bendi bergerak dengan kecepatan berubah 

beraturan (Contoh : Hukum II Newton). 

5. Bendi yang sedang bergerak makin lama 

gerakannya makin lambat (Contoh : Hukum II 

Newton). 

6. Hafiz sedang memukul tembok (Contoh : Hukum 

III Newton). 

7. Fikri sedang memukul meja (Contoh : Hukum III 

Newton). 

8. Roket meluncur (Contoh : Hukum III Newton). 

Konsep  1. Gaya adalah tarikan/dorongan yang diberikan pada 

benda.  

2. Gaya merupakan suatu besaran yang dapat 

menyebabkan benda bergerak. 

3. Gaya merupakan besaran vektor karena memiliki 

nilai dan arah.  

4. Gaya dapat menyebabkan perubahan bentuk, sifat 

gerak benda, kecepatan, dan arah gerak benda.  

5. Alat yang digunakan untuk mengukur gaya adalah 

neraca pegas 

6. Hukum III Newton dapat terjadi jika memenuhi 

syarat berikut :  

a. Gaya aksi-reaksi bekerja pada dua benda yang 

berbeda.  

b. Besarnya gaya aksi-reaksi sama, namun 

arahnya berlawanan.  

c. Gaya aksi-reaksi timbul secara berpasangan 

(tidak ada gaya aksi tanpa reaksi, dan 

sebaliknya).  

7. Gaya berat adalah gaya yang arahnya selalu menuju 

ke pusat bumi. 

8. Gaya normal adalah gaya yang tegak lurus dengan 

permukaan tempat di mana benda berada. 

9. Gesekan antara permukaan benda yang bergerak 

dengan bidang tumpu benda menimbulkan gaya 

gesek yang arahnya selalu berlawanan dengan arah 

gerak benda.  

10. Gaya gesek dibedakan menjadi 2 jenis yaitu gaya 

gesek statis dan gaya gesek kinetis.  

11. Gaya gesek statis adalah gaya gesek bekerja pada 

saat benda diam (berhenti). 

12. Gaya gesek kinetis adalah gaya gesek yang bekerja 

pada saat benda bergerak. 

Prinsip 1. Hukum I Newton (Hukum Kelembaman) 

menyatakan “jika resultan gaya yang bekerja pada 
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benda sama dengan nol (ƩF=0), maka benda yang 

diam akan tetap diam, dan benda bergerak akan 

bergerak lurus beraturan”. 

𝛴 𝐹  =  0  

dimana : 𝐹  = gaya yang bekerja pada benda (N) 

2. Hukum II Newton menyatakan “percepatan yang 

ditimbulkan oleh resultan gaya yang bekerja pada 

sebuah benda berbanding lurus dengan besar gaya 

itu, dan berbanding terbalik dengan massa benda”. 

𝛴 F  =  𝑚 𝑎  
dengan :   

F    = gaya yang bekerja pada benda (N)  

m = massa benda yang diberi gaya (kg)  

a   = percepatan benda yang diberi gaya (m/s
2
)  

3. Hukum III Newton menyatakan “apabila sebuah 

benda memberikan gaya kepada benda lain, maka 

benda kedua memberikan gaya kepada benda yang 

pertama. Kedua gaya tersebut memiliki besar yang 

sama tetapi berlawanan arah”. 

F  𝑎𝑘𝑠𝑖 =  − F  𝑟𝑒𝑎𝑘𝑠𝑖  
Keterangan:  

F  𝑎𝑘𝑠𝑖  = Gaya aksi (N) 

F  𝑟𝑒𝑎𝑘𝑠𝑖  = Gaya reaksi (N)  

4. Rumus gaya berat : 

𝑤    =  𝑚 𝑔  
Keterangan :  

𝑤    = Berat benda (N)  

m = Massa benda (kg)  

𝑔  = Percepatan gravitasi (m/s
2
)  

5. Gaya normal untuk berbagai kasus 

a. Pada bidang miring  

 
𝑁    =  𝑤    𝑐𝑜𝑠 𝜃 

b. Pada bidang datar dengan ditarik gaya yang 

membentuk sudut θ.  

 
𝑁    =  𝑤    – 𝐹 sin 𝜃 
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c. Pada bidang datar dengan didorong gaya yang 

membentuk sudut θ  

 
𝑁   =  𝑤    +  𝐹  𝑠𝑖𝑛 𝜃 

Keterangan :  

𝑁    = Gaya berat (N) 

𝑤    = Berat benda (N)  

m = Massa benda (kg)  

θ = Sudut kemiringan (
0
)  

6. Rumus gaya gesek statis : 

𝑓 𝑠  =  𝑁   𝜇𝑠 
Keterangan:  

𝑓 𝑠 = Gaya gesek statis (N)  

µs = Koefisien gesek statis  

𝑁    = Gaya normal (N) = gaya normal (N) 

7. Rumus gaya gesek kinetis : 

𝑓 𝑘  =  𝑁   𝜇𝑘  
Keterangan:  

𝑓 𝑘  = Gaya gesek kinetis (N)  

µk = Koefisien gesek kinetis 

𝑁    = Gaya normal (N)   

8. Aplikasi Hukum Newton 

a. Gerak Horizontal (Benda Dihubungkan 

dengan Tali)  

 
1) Meninjau Balok 1  

𝐹  – 𝑇  1 = m1 𝑎 1  

2) Meninjau Balok 2  

𝑇  2 = m2 𝑎 2  

Sehingga : 

𝑎 =  
𝐹 

(𝑚1  +  𝑚2)
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b. Gerak Vertikal 

1) Sistem diam atau bergerak lurus beraturan 

 
𝑇  =  𝑚𝑔  

2) Sistem bergerak ke atas  

 
𝑇   =  𝑚𝑔  +  𝑚𝑎  

3) Sistem bergerak ke bawah  

 
𝑇   =  𝑚𝑔  −  𝑚𝑎  

Keterangan :  

𝑇   = Gaya tegangan tali (N)  

c. Gerak benda yang dihubungkan dengan katrol 

 
1) Tinjauan benda m1  

𝑇   = 𝑚1𝑔  − 𝑚1 𝑎  

2) Tinjauan benda m2 

𝑇   = 𝑚2 𝑔     + 𝑚2 𝑎  

sehingga : 

𝑎 =  
(𝑚1 − 𝑚2)

(𝑚1  +  𝑚2)
 𝑔  

d. Dua buah benda melalui dengan katrol dengan 

tali yang diikatkan pada ujung-ujungnya 

dengan salah satu benda diletakkan di atas 

meja 
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1) Tinjau benda A  

𝑇      = mA (𝑔   - 𝑎 ) 

2) Tinjau benda B  

𝑇    = mB 𝑎  

sehingga : 

𝑎  =  
𝑚𝐴

 𝑚𝐴  +  𝑚𝐵 
 𝑔  

e. Gerak Benda pada Bidang Datar Licin 

 
 Jika benda diam maka: 

 𝐹 𝑦 =  𝑁    – 𝑤    

 𝐹 𝑦 =  0 

𝑁   – 𝑤    =  0 

𝑁    =  𝑤    =  𝑚 𝑔  

 𝐹 𝑥  =  𝐹  

f. Gerak Benda di Dalam Lift 
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1) Lift dalam keadaan diam atau bergerak 
dengan kecepatan konstan 

 𝐹𝑦     =  𝑁    – 𝑤    

 𝐹𝑦     =  0 

𝑁    =  𝑤    =  𝑚 𝑔  
2) Lift dipercepat ke atas 

 𝐹𝑦     =  𝑁    – 𝑤    

𝑵    – 𝒘     =  𝒎 𝒂    

𝑵    =  𝒘     + (𝒎 𝒂   ) 
3) Lift dipercepat ke bawah 

 𝐹𝑦     =  𝑤    – 𝑁    

𝒘     − 𝑵    =  𝒎 𝒂     

𝑵    =  𝒘    − (𝒎 𝒂   ) 
Catatan: Apabila lift mengalami perlambatan, 

maka percepatan 𝑎  =  −𝑎 . 
9. Gaya Sentripetal 

𝐹𝑆
      =    𝑚 

𝑉2     

𝑅
   

 
Gaya sentripetal pada titik   

a. Pada titik A  

𝑇  − 𝑤   = 𝑚 
𝑉2     

𝑅
 

b. Pada titik B  

𝑇  − 𝑤    𝐶𝑜𝑠  = 𝑚 
𝑉2     

𝑅
     

c. Pada titik D 

𝑇  + 𝑤   = 𝑚 
R

V 2

 
Prosedur 1. Menyelidiki hukum Newton pada karih (keris)  

2. Menyelidiki hukum Newton pada tabuik. 

3. Menyelidiki pengaruh gaya terhadap gerak benda. 

 D 

W 

W 

W 

W 

Fs 

A 

B 

C 
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Metakognitif 1. Peserta didik mengetahui bermacam-macam 

strategi untuk memonitor dan mengecek 

pemahaman mereka saat mengerjakan LKPD. 

2. Peserta didik mengetahui bahwa untuk 

menyelesaikan soal pilihan ganda mereka hanya 

perlu untuk mengenali jawaban yang tepat dan 

tidak perlu mengingat kembali informasi secara 

rinci seperti yang dibutuhkan pada soal uraian. 

 

Dimensi Pengetahuan Materi Gerak 

Fakta 1. Sebuah mobil yang sedang melaju pada lintasan 

yang lurus. 

2. Sepeda yang menuruni lereng. 

3. Motor yang mendaki menuju bukit. 

Konsep 1. Jarak adalah panjang lintasan yang ditempuh oleh 

benda yang bergerak tanpa memperhatikan arah 

gerak benda. Oleh karena itu jarak tergolong 

besaran skalar. 

2. Perpindahan adalah perubahan kedudukan suatu 

benda  karena adanya perubahan waktu dengan arah 

gerak diperhatikan.  Perpindahan termasuk besaran 

vektor. 

3. Kelajuan adalah jarak yang ditempuh persatu-satuan 

waktu. 

4. Kecepatan adalah perpindahan persatu-satuan waktu. 

5. Kelajuan adalah besaran skalar sedangkan kecepatan 

besaran vektor. 

6. Kecepatan rata-rata adalah perpindahan total yang 

ditempuh per waktu total yang dipergunakan . 

7. Perlajuan adalah perubahan kelajuan persatu-satuan 

waktu. Perlajuan merupakan besaran skalar. 

8. Percepatan adalah perubahan kecepatan persatu-

satuan waktu. Percepatan merupakan besaran 

vektor. 

9. Gerak lurus beraturan adalah gerak yang lintasannya 

lurus dengan kecepatan tetap.  

10. Kecepatan tetap adalah kecepatan yang besarnya 

disetiap saat harganya tetap. 

11. Gerak lurus berubah beraturan adalah gerak lurus 

dengan percepatan tetap (konstan). 

Prinsip 1. Rumus Kelajuan 

𝑣 =  
𝑠

𝑡
    

2. Rumus Kecepatan  

v   =  
∆s     

𝑡
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3. Rumus Kecepatan Rata-Rata 

v  𝒓 =  
∆𝑠𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

∆𝑡𝑡𝑜𝑡
  

4. Rumus Perlajuan  

𝑎 =  
𝑣

𝑡
  

5. Rumus Percepatan  

𝑎 =  
𝑣  

𝑡
  

6. Rumus Gerak Lurus Beraturan 

v  =
∆s     

t
 

7. Grafik  kecepatan (v  ) terhadap  waktu (t) pada GLB: 

 

 

 

 

 

 

 

0 

8. Grafik  perpindahan (∆𝑠     ) terhadap waktu  (t) pada 

GLB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       0 

9. Grafik percepatan (a  ) terhadap  waktu (t) pada 

GLB: 
        𝑎                                              
 

 

                    

     0                            t            

10. Kecepatan setelah t sekon pada GLBB 

𝒗   𝑡   =  𝒗   𝑜    𝑎  t   

11. Jarak setelah t sekon 

s  =  𝒗   𝑜  t     
2

1
𝑎  t

2
  

𝑣 𝑡
2
  =   𝑣 𝑜

2
  ±  2 𝑎  s  

𝑉   (m/s) 

t (s) 

t 

(s) 

∆𝑠      (m) 
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12. Grafik kecepatan (v  ) terhadap waktu (t) pada 

GLBB  

 

 

 

 

 

 

 

 

           

              (a)                         (b) 

 

(a) GLBB di Percepat  (b) GLBB diperlambat 

13. Grafik jarak (s) terhadap waktu (t)  : 

 
           (a)        (b) 

(a) GLBB dipercepat (b) GLBB diperlambat 

14. Grafik percepatan (a  ) terhadap waktu (t) pada 

GLBB  
        𝑎                                             𝑎  
 

       

          

    0                      t 

       

0                         t            

             (a)                            (b) 

(a) GLBB dipercepat (b) GLBB diperlambat 

Prosedur Menyelidiki parameter-parameter gerak melalui 

peristiwa pacu jawi menggunakan model PBL untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis.  

Metakognitif 1. Peserta didik mengetahui bermacam-macam strategi 

untuk memonitor dan mengecek pemahaman 

mereka saat mengerjakan LKPD. 

2. Peserta didik mengetahui bahwa untuk 

menyelesaikan soal pilihan ganda mereka hanya 

perlu untuk mengenali jawaban yang tepat dan tidak 

perlu mengingat kembali informasi secara rinci 

seperti yang dibutuhkan pada soal uraian. 

t 

𝑣  

t 

𝑣  
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Lampiran IV. Analisis Peserta Didik 
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Hasil Analisis Peserta Didik : 

Apek Persentase (%) 

Motivasi 43,3 

Minat 46,45 

Kemampuan Intelektual 42,90 

 

Gaya Belajar Persentase (%) 

Visual 58,06 

Auditif 32,26 

Kinestetik 0,97 

 

Komponen Analisis Perangkat Pembelajaran yang Ada 

Menurut Peserta Didik 
Persentase (%) 

1 46,45 

2 45,16 

3 43,87 

4 20 

5 20 

6 20 

 

Komponen Harapan Peserta Didik terhadap Perangkat 

Pembelajaran yang Digunakan Pendidik 
Persentase (%) 

1 83,87 

2 81,93 

3 83,22 

4 84,52 

5 81,29 

6 83,22 
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Lampiran V. Contoh Penilaian Instrumen Validasi Perangkat 

Pembelajaran 
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269 

 
 

Lampiran VI. Analisis Hasil Penilaian Instrumen Validasi Perangkat 

Pembelajaran 

 

ANALISIS HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI RPP 

No ASPEK YANG DINILAI 

VALIDATOR 

1 2 3 4 5 

RA SY AD DM GA 

1 Petunjuk pengisian dalam 

lembar validasi RPP materi 

Hukum Newton dalam 

perangkat pembelajaran 

fisika berbasis Problem 

Based Learning dengan 

mengintegrasikan kearifan 

lokal Sumatera Barat ditulis 

dalam bahasa yang jelas. 

4 3 4 4 4 

2 Pernyataan-pernyataan yang 

dibuat pada lembar validasi 

RPP sesuai dengan indikator 

penilaian. 

4 3 4 4 4 

3 Pernyataan-pernyataan 

dalam lembar validasi RPP 

sesuai dengan tujuan 

penelitian yang ingin 

dicapai. 

4 4 3 4 4 

4 Pernyataan-pernyataan 

dalam lembar validasi RPP 

tidak mengandung makna 

yang ganda. 

4 3 2 4 4 

5 Lembar validasi RPP 

disusun berdasarkan 

pengembangan perangkat 

pembelajaran fisika berbasis 

Problem Based Learning 

dengan mengintegrasikan 

kearifan lokal Sumatera 

Barat. 

4 3 3 4 4 

6 Lembar validasi RPP 

menggunakan format 

penilaian yang sederhana 

dan mudah dipahami 

4 3 4 4 4 

7 Bahasa yang digunakan 

pada setiap butir pernyataan 

pada lembar validasi RPP 

4 3 4 4 4 
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No ASPEK YANG DINILAI 

VALIDATOR 

1 2 3 4 5 

RA SY AD DM GA 

sesuai dengan kaidah EYD 

bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. 

Jumlah 27 22 26 28 28 

Jumlah Maksimum 28 28 28 28 28 

Nilai Kevalidan 0,958 0,734 0,925 1,00 1,00 

Rata-rata 0,9234 

Kategori Valid 
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ANALISIS HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI HANDOUT 

No ASPEK YANG DINILAI 

VALIDATOR 

1 2 3 4 5 

RA SY AD DM GA 

1 Petunjuk pengisian dalam 

lembar validasi handout 

materi Hukum Newton 

dalam perangkat 

pembelajaran fisika berbasis 

Problem Based Learning 

dengan mengintegrasikan 

kearifan lokal Sumatera 

Barat yang digunakan 

ditulis dalam bahasa yang 

jelas. 

4 3 4 4 4 

2 Pernyataan-pernyataan yang 

dibuat pada lembar validasi 

handout sesuai dengan 

indikator penilaian. 

4 4 3 4 4 

3 Pernyataan-pernyataan 

dalam lembar validasi 

handout sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai. 

4 4 4 4 4 

4 Pernyataan-pernyataan 

dalam lembar validasi 

handout tidak mengandung 

makna yang ganda. 

4 3 3 4 4 

5 Lembar validasi handout 

disusun berdasarkan 

pengembangan perangkat 

pembelajaran fisika berbasis 

Problem Based Learning 

dengan mengintegrasikan 

kearifan lokal Sumatera 

Barat 

4 4 3 4 4 

6 Lembar validasi handout 

disusun berdasarkan 

pengintegrasian kearifan 

lokal Sumatera Barat ke 

dalam materi Hukum 

Newton  

4 3 4 4 4 

7 Lembar validasi handout 

menggunakan format 

penilaian yang sederhana 

dan mudah dipahami. 

3 3 4 4 4 
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No ASPEK YANG DINILAI 

VALIDATOR 

1 2 3 4 5 

RA SY AD DM GA 

8 Bahasa yang digunakan 

pada setiap butir pernyataan 

pada lembar validasi 

handout sesuai dengan 

kaidah EYD bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar. 

3 3 4 4 4 

Jumlah 30 27 29 32 32 

Jumlah Maksimum 32 32 32 32 32 

Nilai Kevalidan 0,933 0,815 0,897 1,00 1,00 

Rata-rata 0,929 

Kategori Valid 
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ANALISIS HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI LKPD 

No 
ASPEK YANG 

DINILAI 

VALIDATOR 

1 2 3 4 5 

RA SY AD DM GA 

1 Petunjuk pengisian 

dalam lembar validasi 

LKPD materi Hukum 

Newton dalam 

pengembangan perangkat 

pembelajaran fisika 

berbasis Problem Based 

Learning  dengan 

mengintegrasikan 

kearifan lokal Sumatera 

Bayang digunakan ditulis 

dalam bahasa yang jelas. 

4 3 4 4 4 

2 Pernyataan-pernyataan 

yang dibuat pada lembar 

validasi LKPD sesuai 

dengan indikator 

penilaian. 

4 4 4 3 3 

3 Pernyataan-pernyataan 

dalam lembar validasi 

LKPD sesuai dengan 

tujuan yang ingin 

dicapai. 

4 4 3 3 4 

4 Pernyataan-pernyataan 

dalam lembar validasi 

LKPD tidak mengandung 

makna yang ganda. 

4 3 3 4 4 

5 Lembar validasi LKPD 

disusun berdasarkan 

pengembangan perangkat 

pembelajaran fisika 

berbasis Problem Based 

Learning dengan 

mengintegrasikan 

kearifan lokal Sumatera 

Barat. 

4 4 3 4 4 

6 Lembar validasi LKPD 

disusun berdasarkan 

pengintegrasian kearifan 

lokal Sumatera Barat ke 

dalam materi Hukum 

Newton 

3 4 4 4 4 
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No 
ASPEK YANG 

DINILAI 

VALIDATOR 

1 2 3 4 5 

RA SY AD DM GA 

7 Lembar vidasi LKPD 

menggunakan format 

penilaian yang sederhana 

dan mudah dipahami. 

3 3 4 4 3 

8 Bahasa yang digunakan 

pada setiap butir 

pernyataan pada lembar 

validasi LKPD sesuai 

dengan kaidah EYD 

bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

3 3 4 4 4 

Jumlah 29 28 29 30 30 

Jumlah Maksimum 32 32 32 32 32 

Nilai Kevalidan 0,897 0,857 0,897 0,933 0,933 

Rata-rata 0,9034 

Kategori Valid 
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ANALISIS HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI TES 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

No 
ASPEK YANG 

DINILAI 

VALIDATOR 

1 2 3 4 5 

RA SY AD DM GA 

1 Petunjuk pengisian 

dalam lembar validasi tes 

kemampuan berpikir 

kritis materi Hukum 

Newton dalam 

pengembangan perangkat 

pembelajaran fisika 

berbasis Problem Based 

Learning dengan 

mengintegrasikan 

kearifan lokal Sumatera 

Barat yang digunakan 

ditulis dalam bahasa 

yang jelas. 

4 3 4 4 4 

2 Pernyataan-pernyataan 

yang dibuat pada lembar 

validasi tes kemampuan 

berpikir kritis sesuai 

dengan indikator 

penilaian. 

4 4 3 3 4 

3 Pernyataan-pernyataan 

dalam lembar validasi tes 

kemampuan berpikir 

kritis sesuai dengan 

tujuan yang ingin 

dicapai. 

4 4 3 3 3 

4 Pernyataan-pernyataan 

dalam lembar validasi tes 

kemampuan berpikir 

kritis tidak mengandung 

makna yang ganda. 

4 3 4 4 4 

5 Lembar validasi tes 

kemampuan berpikir 

kritis disusun 

berdasarkan 

pengembangan perangkat 

pembelajaran fisika 

berbasis Problem Based 

Learning dengan 

mengintegrasikan 

4 4 4 4 4 
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No 
ASPEK YANG 

DINILAI 

VALIDATOR 

1 2 3 4 5 

RA SY AD DM GA 

kearifan lokal Sumatera 

Barat. 

6 Lembar validasi tes 

kemampuan berpikir 

kritis disusun 

berdasarkan 

pengintegrasian kearifan 

lokal Sumatera Barat ke 

dalam materi Hukum 

Newton 

4 3 3 4 4 

7 Lembar validasi tes 

kemampuan berpikir 

kritis menggunakan 

format penilaian yang 

sederhana dan mudah 

dipahami. 

3 3 4 4 4 

8 Bahasa yang digunakan 

pada setiap butir 

pernyataan pada lembar 

validasi tes kemampuan 

berpikir kritis sesuai 

dengan kaidah EYD 

bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

3 3 4 4 4 

Jumlah 30 27 29 30 31 

Jumlah Maksimum 32 32 32 32 32 

Nilai Kevalidan 0,933 0,815 0,897 0,933 0,968 

Rata-rata 0,9092 

Kategori Valid 
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Lampiran VII. Contoh Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran 
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Lampiran VIII. Analisis Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran 

 

ANALISIS HASIL VALIDASI RPP 

A. VALIDASI ISI 

1. Komponen RPP 

No 
INDIKATOR 

PENILAIAN 

VALIDATOR 
KATEGORI 

RA SY DM GA 

1 Identitas mata pelajaran, 

meliputi: satuan 

pendidikan, kelas, 

semester, peminatan, 

mata pelajaran, materi 

pokok,  jumlah 

pertemuan, dan alokasi 

waktu. 

Ada Ada Ada Ada Valid 

2 Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar. 
Ada Ada Ada Ada Valid 

3 Indikator Pencapaian 

Kompetensi. 
Ada Ada Ada Ada Valid 

4 Tujuan Pembelajaran. Ada Ada Ada Ada Valid 

5 Materi Ajar. Ada Ada Ada Ada Valid 

6 Model, pendekatan, dan 

metode pembelajaran. 
Ada Ada Ada Ada Valid 

7 Langkah pembelajaran. Ada Ada Ada Ada Valid 

8 Alat/Media, Bahan, dan 

Sumber Belajar. 
Ada Ada Ada Ada Valid 

9 Penilaian. Ada Ada Ada Ada Valid 

10 Sumber/Referensi. Ada Ada Ada Ada Valid 

 

2. Kelayakan Isi RPP 

No INDIKATOR PENILAIAN 

VALIDATOR 

1 2 3 4 

RA SY DM GA 

1 Perumusan indikator pencapaian kompetensi 

a. Indikator dirumuskan memenuhi 

tuntutan KD. 
3 4 4 4 

b. Indikator dirumuskan 

menggambarkan pencapaian 

kompetensi. 

3 4 4 4 

c. Indikator dirumuskan 

menggunakan kata kerja 

operasional yang mencakup aspek 

pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. 

3 4 4 4 
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No INDIKATOR PENILAIAN 

VALIDATOR 

1 2 3 4 

RA SY DM GA 

d. Indikator pencapaian kompetensi 

aspek pengetahuan meliputi 

produk dan proses. 

3 4 4 4 

2 Perumusan Tujuan Pembelajaran 

a. Rumuan tujuan pembelajaran 

tidak menimbulkan penafsiran 

ganda. 

3 3 4 4 

b. Tujuan pembelajaran dirumuskan 

mencakup aspek pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. 

3 4 4 4 

c. Tujuan pembelajaran dirumuskan 

memenuhi tuntutan KD.  
3 3 4 4 

d. Kearifan lokal Sumatera Barat 

tercakup dalam perumusan tujuan  

pembelajaran . 

3 3 4 4 

3 Pemilihan Materi Ajar 

a. Menerapkan prinsip relevansi 

(relevan dengan pencapaian KD). 
3 3 4 4 

b. Menerapkan prinsip konsistensi 

(jumlah materi sesuai dengan 

jumlah kompetensi yang dituntut 

oleh KD). 

3 3 4 4 

c. Materi Hukum Newton memuat 

fakta, konsep, prinsip, prosedur, 

dan metakognitif. 

3 4 4 4 

d. Materi Hukum Newton ditulis 

dalam bentuk butir-butir sesuai 

dengan rumusan indikator 

pencapaian kompetensi. 

3 3 4 4 

e. Dapat membantu peserta didik 

dalam menguasai kompetensi. 
3 3 3 4 

f. Materi Hukum Newton sesuai 

dengan kearifan lokal Sumatera 

Barat. 

3 3 3 3 

g. Materi Hukum Newton sesuai 

dengan karakteristik peserta didik 

SMK. 

3 4 3 4 

h. Materi Hukum Newton berbasis 

kearifan lokal Sumatera Barat 

disajikan secara berurut. 

3 3 4 3 

i. Kesesuaian materi Hukum 

Newton berbasis kearifan lokal 
3 3 4 4 
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No INDIKATOR PENILAIAN 

VALIDATOR 

1 2 3 4 

RA SY DM GA 

Sumatera Barat dengan alokasi 

waktu. 

4 Pemilihan Model Pembelajaran 

a. Model yang dipilih sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. 
3 3 4 4 

b. Model yang dipilih adalah 

Problem Based Learning (PBL). 
4 4 4 4 

c. Model yang dipilih sesuai dengan 

karakteristik indikator pencapaian 

kompetensi. 

3 3 3 3 

d. Model yang dipilih sesuai dengan 

kompetensi yang akan dicapai. 
3 3 3 4 

5 Jenis Kegiatan Pembelajaran 

a. Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan dapat  

membangkitkan motivasi dan 

memfokuskan perhatian peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran. 

 

3 

 

4 

 

3 

 

3 

b. Inti 

Kegiatan pembelajaran 

menggambarkan pencapaian KD. 

Kegiatan pembelajaran memacu 

peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif. 

Kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan langkah-langkah 

pembelajaran menggunakan 

model Problem Based Learning 

(PBL). 

Kegiatan memberikan penjelasan 

dasar pada materi Hukum Newton 

berbasis kearifan lokal Sumatera 

Barat tercakup dalam kegiatan 

pembelajaran. 

3 3 4 4 

c. Penutup 

Kegiatan penutup memberikan 

penekanan terhadap keseluruhan 

pembelajaran. 

Kegiatan penutup memberikan 

umpan balik dan tindak lanjut 

kepada peserta didik. 

3 3 4 4 

6 Penilaian Hasil Belajar 
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No INDIKATOR PENILAIAN 

VALIDATOR 

1 2 3 4 

RA SY DM GA 

 

 

Prosedur dan instrumen penilaian 

proses serta hasil disesuaikan dengan 

indikator pencapaian kompetensi. 

3 4 4 4 

7 Penggunaan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 

a. Sumber belajar yang digunakan 

lebih dari satu jenis: Buku Fisika, 

LKPD, Handout, Internet, dan 

lain-lain. 

3 4 4 4 

b. Sumber belajar/media 

pembelajaran mendukung materi 

pembelajaran. 

3 4 4 4 

c. Sumber belajar/media 

pembelajaran sesuai dengan KD, 

indikator, dan tujuan 

pembelajaran. 

3 4 4 4 

d. Sumber belajar/media 

pembelajaran sesuai dengan 

materi Hukum Newton. 

3 4 4 4 

e. Sumber belajar/media 

pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. 

3 4 4 4 

f. Sumber belajar sesuai dengan 

materi Hukum Newton berbasis 

kearifan lokal Sumatera Barat. 

4 3 4 4 

Jumlah 95 106 118 120 

Jumlah Maksimum 124 124 124 124 

Nilai Kevalidan 0,701 0,824 0,947 0,969 

Rata-rata 0,86025 

Kategori Valid 

 

B. VALIDASI KONSTRUKSI 

No INDIKATOR PENILAIAN 

VALIDATOR 

1 2 3 4 

RA SY DM GA 

1 Susunan Langkah-Langkah Pembelajaran 

a. Sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 
4 3 4 4 

b. Menunjang terlaksananya 

pembelajaran. 
3 3 4 4 

c. Sesuai dengan sumber belajar, alat 

dan bahan. 
4 4 4 4 
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No INDIKATOR PENILAIAN 

VALIDATOR 

1 2 3 4 

RA SY DM GA 

d. Sistematis. 4 3 3 4 

e. Memungkinkan keterlibatan 

peserta didik secara aktif. 
4 3 3 3 

2 Pilihan Cara-Cara Memotivasi Peserta didik 

a. Membuka pelajaran dengan 

pertanyaan yang merangsang 

keingintahuan peserta didik. 

4 3 4 4 

b. Melibatkan peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. 
4 4 4 4 

3 Pilihan Cara-Cara Pengorganisasian Peserta Didik Agar Dapat 

Berpartisipasi Dalam Proses Pembelajaran 

a. Penyajian informasi. 3 4 4 4 

b. Pengelompokkan. 3 4 4 4 

c. Melakukan diskusi. 3 4 3 4 

d. Kesempatan peserta didik untuk 

mendiskusikan hasil pekerjaan. 
3 4 3 3 

e. Presentasi hasil kegiatan peserta 

didik. 
3 3 4 4 

4 Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai fase-fase pembelajaran 

model Problem Based Learning (PBL) 

a. Orientasi peserta didik kepada 

masalah. 
4 4 4 3 

b. Mengorganisasi peserta didik 

untuk belajar. 
4 4 3 4 

c. Membimbing penyelidikan 

individu maupun kelompok. 
4 4 3 3 

d. Mengembangkan  dan menyajikan 

hasil karya. 
4 4 3 3 

e. Mengembangkan dan 

mengevaluasi  proses pemecahan 

masalah. 

4 4 3 4 

5 Prosedur penilaian meliputi penilaian awal, tengah (proses), dan akhir 

 a. RPP mencantumkan teknik, 

bentuk, dan instrumen penilaian 

yang sesuai dengan indikator. 

4 4 4 4 

 b. Instrumen penilaian terdapat pada  

RPP. 
4 4 4 4 

Jumlah 71 70 68 70 

Jumlah Maksimum 76 76 76 76 

Nilai Kevalidan 0,925 0,913 0,876 0,913 

Rata-rata 0,90675 

Kategori Valid 
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C. VALIDASI BAHASA 

No INDIKATOR PENILAIAN 

SKOR 

1 2 3 4 5 

RA SY AD DM GA 

1 RPP menggunakan bahasa yang 

baik dan benar menurut kaidah 

tata bahasa Indonesia. 

3 3 4 4 4 

2 Bahasa yang digunakan tidak 

bermakna ganda. 
3 3 4 4 4 

3 Menggunakan bahasa dengan 

ejaan yang disempurnakan. 
3 3 4 4 4 

Jumlah 9 9 16 16 16 

Jumlah Maksimum 12 12 16 16 16 

Nilai Kevalidan 0,667 0,667 1,00 1,00 1,00 

Rata-rata 0,8668 

Kategori Valid 

 

D. Validitas Keseluruhan RPP 

Aspek yang Dinilai Nilai 

Isi 0,86025 

Konstruksi 0,90675 

Bahasa 0,8668 

Rata-rata 0,8779 

Kategori Valid 
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ANALISIS HASIL VALIDASI HANDOUT FISIKA TERINTEGRASI 

KEARIFAN LOKAL SUMATERA BARAT UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

 

A. VALIDASI ISI 

1. Komponen Handout 

No 
INDIKATOR 

PENILAIAN 

VALIDATOR 
KATEGORI 

RA SY DM GA 

1 Kata Pengantar. Ada Ada Ada Ada Valid 

2 Penggunaan Handout. Ada Ada Ada Ada Valid 

3 Standar Isi (KI, KD, dan 

Indikator). 
Ada Ada Ada Ada Valid 

4 Daftar Isi. Ada Ada Ada Ada Valid 

5 Peta Konsep. Ada Ada Ada Ada Valid 

6 Materi Ajar. Ada Ada Ada Ada Valid 

7 Latihan Soal. Ada Ada Ada Ada Valid 

8 Daftar Pustaka. Ada Ada Ada Ada Valid 

 

2. Kelayakan Isi Handout 

No INDIKATOR PENILAIAN 

VALIDATOR 

1 2 3 4 

RA SY DM GA 

1 Topik dalam handout sudah sesuai 

dengan tuntutan KI, KD, dan 

indikator yang dirumuskan. 

3 3 4 4 

2 Handout menyajikan informasi 

singkat yang sesuai dengan deskripsi 

materi pembelajaran. 

3 3 3 3 

3 Kegiatan dalam handout mendorong 

peserta didik belajar secara ilmiah. 
3 4 3 4 

4 Handout memuat penjelasan yang 

penting mengenai materi Hukum 

Newton. 

3 4 4 4 

5 Handout memuat kearifan lokal 

Sumatera Barat yang berhubungan 

dengan konsep dan materi yang 

disajikan. 

3 3 4 4 

6 Kearifan lokal Sumatera Barat 

dalam handout sesuai dengan materi 

Hukum Newton. 

3 4 4 4 

7 Pengintegrasian kearifan lokal 

Sumatera Barat pada materi Hukum 

Newton sesuai dengan karakteristik 

pesrta didik 

3 3 4 4 

8 Latihan soal handout membantu 3 3 3 3 


